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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penataan yang terdapat di Pantai Pangandaran belum tertata dengan 

baik jika dilihat dari segi fasilitasnya, baik fasilitas tempat belanja, 

tempat parkir, maupun tempat sampah. Dengan begitu pemerintah 

harus melakukan penataan ulang. 

1. Kembalinya pedagang kaki lima berjualan dipinggir jalan 

dipengaruhi oleh faktor keramaian dan menjanjikan banyak 

keuntungan bagi para pedagang. Dengan begitu bahwa di pinggir 

jalan merupakan tempat yang strategis untuk berjualan karena 

dekat dengan aktivitas wisatawan sehingga dengan mudah dilihat 

oleh wisatawan.  

2. Terdapatnya kendaraan wisatawan yang masih parkir di pinggir 

jalan karena faktor dekat dengan jarak pantai, sehingga 

memudahkan wisatawan untuk menuju ke pantai tanpa perlu 

berjalan jauh.  

3. Terdapatnya sampah yang masih berserakan di Pantai Pangandaran 

karena faktor wisatawan maupun pelaku wisata yang tidak 

membuang sampah pada tempatnya dengan alasan tempat sampah 

yang disediakan oleh pemerintah jumlahnya sedikit dan tempat 

sampahnya memiliki ukuran yang kecil. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti ingin memberikan 

beberapa saran yang harapannya dapat memberi solusi yang 

bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk pemerintah terkait yang memiliki wewenang sebaiknya 

untuk kedepannya dilakukan penataan administratif di Pantai 

Pangandaran dengan tujuan agar penyelenggaraan kebijaksanaan 

penataan kawasan di Pantai Pangandaran mencapai tujuan dengan 

baik. 

2. Untuk peneliti berikutnya diharapkan dapat mengkaji terhadap 

penataan administratif di Pantai Pangandaran dengan tujuan agar 

hasil penelitian dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi.  
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SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 



 
 

 
 

SURAT BALASAN DARI KESBANGPOL 

 



 
 

 
 

SURAT BALASAN DARI DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN 

KABUPATEN PANGANDARAN 

 
 

 



 
 

 
 

Pedoman Wawancara 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Pangandaran 

 

Nama  : Dacep 

Jabatan  : Kasie Pengembangan Infrastruktur, Ekonomi, dan   

     Investasi Pariwisata 

 Waktu  : 14.10 WIB 

 Tanggal : Senin, 22 Juni 2020 

 Tempat : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten      

                Pangandaran 

 

 

1. Bagaimana pendapat Bapak mengenai fasilitas belanja yang 

disediakan oleh pemerintah untuk pedagang? 

Jawab : fasilitas tempat belanja yang disediakan oleh pemerintah 

itu sudah strategis ya, posisi gedungnya juga menghadap langsung ke 

pantai. Pemerintah juga mendesain tempat belanja dengan sebaik 

mungkin agar pedagang merasa nyaman. 

2. Bagaimana menurut Bapak dengan pedagang yang kembali 

berjualan dipinggir jalan? 

Jawab : alasan pedagang kembali ketempat semula karena pembeli 

ingin enak, misalkan saja ingin membeli makanan, pembeli tinggal 

manggil saja nantinya pedagang mendekati pembeli. Selain ktu, alasan 

kembali kepinggir jalan karena mudah dilihat oleh wisatawan, dan 

tempatnya ramai dari aktivitas wisatawan jadi memungkinkan 

wisatawan untuk mampir belanja 



 
 

 
 

3. Bagaimana pendapat Bapak mengenai fasilitas tempat parkir 

yang ada di Pantai Pangandaran? 

Jawab : fasilitas tempat parkir di pantai pangandaran sudah 

memadahi, pemerintah sendiri sudah menyediakan tempat parkir yang 

dapat menampung kendaraan wisatawan dengan jumlah banyak, baik 

kendaraan pribadi maupun kendaraan rombongan (bus). 

4. Bagaimana pendapat Bapak mengenai wisatawan yang parkir 

dipinggir jalan? 

Jawab : Untuk wisatawan yang memarkirkan kendaraannya di 

pinggir jalan mungkin karena alasan jaraknya dekat dengan pantai. 

Wisatawan sekarang itu kan pengennya tinggal enak, jadi kalau parkir 

di pinggir jalan itu untuk menuju ke pantai deket tidak usah jalan jauh. 

Padahal kendaraan yang parkir di pinggir jalan itu sebenarnya dapat 

membuat bahu jalan jadi menyempit dan tentunya akan 

mengakibatkan kemacetan 

5. Bagaimana menurut Bapak mengenai fasilitas tempat sampah 

yang ada di pantai Pangandaran? 

Jawab : bahwa untuk fasilitas tempat sampah yang ada di Pantai 

Pangandaran sudah memadai dan pemerintah juga menyebar tempat 

sampah disetiap titik kawasan Pantai Pangandaran agar memudahkan 

wisatawan untuk membuang sampah pada tempatnya. 

 

 



 
 

 
 

 

6. Bagaimana pendapat Bapak mengenai masih terdapat banyaknya 

sampah yang berserakan padahal pemerintah sudah 

menyediakan tempat sampah? 

Jawab : Sebenarnya ini itu dampak, semakin banyaknya 

pengunjung semakin banyak juga sampah yang di produksi. Kenapa 

pengunjung membawa sampah karena warga disini tidak sadar, 

jualannya terlalu mahal. Seharusnya di tempat wisata itu wisatawan 

menghabiskan uangnya untuk belanja di tempat wisata. Tidak 

seharusnya membawa bekal atau makanan dan minuman dari luar atau 

dari rumah. Sementara sampahnya di tinggal di pantai, sudah gitu 

buangnya tidak di tempat sampah. 

7. Apa harapan Dinas Pariwasata dan Kebudayaan Kabupaten 

Pangandaran untuk kedepannya dengan melihat kondisi saat ini: 

Jawab : harapan saya untuk kedepannya berharap wisatawan 

maupun pelaku wisata paham dan mengerti akan artinya keindahan 

dan kebersihan disuatu kawasan objek wisata. Selain itu, untuk 

masalah penataan berharap kedepannya dapat dilanjutkan sehingga 

nantinya objek wisata Pantai Pangandaran akan tertata dengan baik 

dan terlihat indah.  

 

 

 

 



 
 

 
 

Pedoman Wawancara 

Pelaku Wisata (pedagang) Di Kawasan Pantai Pangandaran 

 

Nama  : Yati 

Waktu  : 11.28 WIB 

Tanggal : Sabtu, 4 Juli 2020 

Tempat : Objek Wisata Pantai Pangandaran 

Jenis Usaha : Penjual Makanan dan Minuman 

 

1. Dengan ibu siapa: 

Jawab : Ibu Yati 

2. Sudah berapa lama Ibu berjualan di Pantai Pangandaran: 

Jawab : kurang lebih 25 tahun 

3. Apakah berjualan menjadi salah satu pendapatan utama Ibu? 

Jawab : iyah. Karena rata-rata masyarakat sini kan penghasilannya 

dari usaha berjualan di pantai. 

4. Bagaiamana pendapat Ibu mengenai fasilitas tempat belanja yang 

disediakan oleh pemerintah? 

Jawab : tempat belanja yang disediakan itu tidak memadai, jika dilihat 

dari poisis kiosnya karena saling berdekatan dengan kios yang lain. 

Pedagang itu menginginkan tempat yang strategis, yang mudah untuk 

dijumpai dan dekat dengan aktivitas masyarakat, karena kedekatan 

lokasi berdagang dengan kegiatan calon pembeli dapat menarik minat 

pengunjung sekitar. 

 



 
 

 
 

5. Apa alasan Ibu kembali berjualan ketempat semula? 

Jawab : alasan saya maupun pedagang lainnya kembali ketempat 

semula atau dipinggir jalan karena kalo di tempat yang baru 

pendapatan saya menurun, berbeda dengan posisi yang sekarang 

dipinggir jalan pendapatan saya meningkat, karena dekat dengan 

wisatawan jadinya wisatawan bisa melihat dagangan saya. 

6. Bagaimana pendapat Ibu mengenai fasilitas tempat sampah yang 

ada di Pantai Pangandaran? 

Jawab : menurut saya tempat sampahnya belum memadai, karena 

tempat sampah yang disediakan saja masih sedikit, setiap saya mau 

membuang sampah sudah penuh, jadinya sampah yang mau saya 

buang saya simpan saja di bawah tempat sampah. 

7. Apa Harapan Ibu untuk pemerintah dengan kondisi saat ini? 

Jawab : harapan saya untuk pemerintah sebaiknya sebelum membuat 

keputusan sebaiknya dilihat terlebih dahulu tempat mana yang strategis 

dan menguntungkan untuk pedagang. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pedoman Wawancara 

Pelaku Wisata (pedagang) Di Kawasan Pantai Pangandaran 

 

Nama  : Yayan 

Waktu  : 11.28 WIB 

Tanggal : Sabtu, 4 Juli 2020 

Tempat : Objek Wisata Pantai Pangandaran 

Jenis Usaha : Penjual Oleh-oleh Maknan Khas Pangandaran 

 

1. Dengan Bapak siapa: 

Jawab : Bapak Yayan 

2. Sudah berapa lama Bapak berjualan di Pantai Pangandaran: 

Jawab : kurang lebih 17 tahun 

3. Apakah berjualan menjadi salah satu pendapatan utama Bapak? 

Jawab : iyah menjadi pendapatan utama keluarga saya 

4. Bagaiamana pendapat Bapak mengenai fasilitas tempat belanja 

yang disediakan oleh pemerintah? 

Jawab : tempat belanja yang disediakan itu tidak memadai, jika dilihat 

dari poisis kiosnya karena saling berdekatan dengan kios yang lain. 

Pedagang itu menginginkan tempat yang strategis, yang mudah untuk 

dijumpai dan dekat dengan aktivitas masyarakat, karena kedekatan 

lokasi berdagang dengan kegiatan calon pembeli dapat menarik minat 

pengunjung sekitar. 

 

 



 
 

 
 

5. Apa alasan Bapak kembali berjualan ketempat semula? 

Jawab : alasan saya maupun pedagang lainnya kembali ketempat 

semula atau dipinggir jalan karena kalo di tempat yang baru 

pendapatan saya menurun, berbeda dengan posisi yang sekarang 

dipinggir jalan pendapatan saya meningkat, karena dekat dengan 

wisatawan jadinya wisatawan bisa melihat dagangan saya. 

6. Bagaimana pendapat Bapak mengenai fasilitas tempat sampah 

yang ada di Pantai Pangandaran? 

Jawab : tempat sampah itu sebenarnya belum memadai, jumlahnya 

saja masih sedikit dan tempatnya juga memiliki ukuran kecil. Tempat 

sampah yang ada tidak sesuai dengan jumlah wisatawan yang datang, 

dan tidak sesuai dengan jumlah pedagang yang ada. Maka dari itu, 

saya jarang membuang sampah ditempat yang sudah disediakan karena 

tempat sampahnya sudah penuh, jadi saya tumpuk dulu di bawah 

pohon, nanti kalau sudah banyak baru saya buang. 

7. Apa Harapan Bapak untuk pemerintah dengan kondisi saat ini? 

Jawab : harapan saya untuk pemerintah sebaiknya sebelum membuat 

keputusan sebaiknya dilihat terlebih dahulu tempat mana yang strategis 

dan menguntungkan untuk pedagang. 

 

 

 

 



 
 

 
 

ANALISIS PENATAAN KAWASAN WISATA PANTAI PANGANDARAN 

DALAM MENUNJANG PARIWISATA DI KABUPATEN 

PANGANDARAN 

 

 

Keterangan : Silahkan jawab menurut Bapak/Ibu/Sdr/i sesuai, atau beri tanda 

centang (√) menurut jawaban yang sesuai dengan penilaian dan harapan 

Bapak/Ibu/Sdr/i sebagai wisatawan Pantai Pangandaran. 

 

Tanggal Survei :      2020 

Nama Lengkap :     

Umur    :     

Daerah Asal  :     

No. Telp/Hp  :     

 

Jenis Kelamin:  

       Laki-laki       Perempuan 

 

Usia:  

      15 - 20 tahun               26 – 30 tahun   >36 tahun 

       21 – 25 tahun                31 – 35 tahun   

 

Pendidikan:  

      SD                    SMP                  

      SMA                 Sarjana 

 

Pekerjaan:     

      Pelajar                PNS                   Guru Pedagang  

      Mahasiswa         Wiraswasta         Dosen 

 

 

 

 

 

 

  

   



 
 

 
 

Petunjuk Pengisian 

1. Berikut ini terdapat bebrapa pertanyaan, Anda diminta untuk memberikan 

tanggapan atas pernyataan tersebut. 

2. Dalam skala ini tidak ada jawaban benar maupun salah, maka Anda diminta 

untuk menjawab sesuai dengan opini anda masing-maisng. 

3. Keterangan indikator jawaban: 

S  : Setuju 

SS  : Sangat Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

NO PERTANYAAN S SS TS STS Total 

1 
Objek wisata Pantai Pangandaran 

sudah tertata dengan baik 

9 

45% 
- 

5 

25% 

6 

30% 

20 

100% 

2 
Fasilitas tempat belanja di Pantai 

Pangandaran memadai 
8 

40% 

12 

60% 
- - 

20 

100% 

3 
Fasilitas tempat parkir di Pantai 

Pangandaran memadai 
12 

60% 

8 

40% - - 
20 

100% 

4 
Fasilitas tempat sampah di Pantai 

Pangandaran memadai -  
14 

70% 

6 

30% 

20 

100% 



 
 

 
 

LEMBAR BIMBINGAN 
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